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Abstrak: Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan manusia yang dimulai sekitar usia 12 tahun dan
berakhir pada usia 18 sampai 21 tahun. Aspek fisik psikis dan psikososial adalah perubahan yang terjadi dalam masa
perkembangan remaja menuju masa dewasa. Masa remaja memasuki sebuah fase yang penuh dengan tekanan. Dan disitu
memepengaruhi pencarian jati diri pada remaja. Menurut data KPAI ditemukan kenakalan remaja 4683 kasus remaja
merokok tahun 2022 dan di Kalimantan Selatan terdapat 21,89% pada tahun 2022 menurut BPS. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui Gambaran konformitas pada remaja yang merokok. Penelitian ini menggunakan kuantitatif deskriptif.
Skala yang di gunakan skala konformutas, Teknik pengambilan data menggunakan purposive sampling. Dengan jumlah
subjel sebanyak 208 remaja. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat gambaran korformitas pada remaja yang merokok.
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DOIL: Abstract: Adolescence is a period of human development that begins around the age of 12
https://doi.org/10.47134/pjp.v1i2.2272 years and ends at the age of 18 to 21 years. Physical, psychological and psychosocial aspects
*Correspondensi: Mutiara Sri Naida are changes that occur during the development of adolescents towards adulthood.
Emails s inaia s am o Adolescence enters a phase full of pressure. And there it influences the search for identity
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Published: 23-02-2024 to BPS. This study aims to determine the picture of conformity in teenagers who smoke.

This research uses descriptive quantitative. The scale used is a conformity scale. The data

collection technique uses purposive sampling. With a total of 208 teenagers. The results of
BY

this study show that there is a picture of conformity in teenagers who smoke.
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14.0). Perkembangan ini menandai masa peralihan dari

masa kanak-kanak menuju dewasa. Rentang usia ini dimulai
sekitar usia 12 tahun dan berlangsung hingga usia 18 hingga 21 tahun. Perubahan fisik,
psikologis, dan psikososial adalah bagian dari perubahan yang terjadi saat remaja
memasuki masa dewasa (Hidayati, 2016). (Parawansa & Nasution, 2022) menjelaskan
bahwa remaja menghadapi fase yang disebut sebagai "badai" dan "tekanan". Fase ini sering
kali menimbulkan ketegangan emosional dan krisis adaptasi akibat tekanan sosial dan
tugas perkembangan yang harus dihadapi (Pratama, 2021; Windahsari et al., 2017). Remaja
pada masa transisi dan pencarian identitas seringkali melakukan perilaku kenakalan
remaja, yang mencakup perilaku yang menyimpang dari norma-norma yang berlaku. Salah
satu bentuk perilaku kenakalan yang umum dilakukan remaja adalah merokok. Menurut
data dari Databoks, pada tahun 2022 terdapat 10,61% penduduk Indonesia berusia 15-19
tahun yang merokok (Hurlock, 2002; Santrock, 2003). Fenomena ini terkait dengan
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keinginan untuk diterima dalam kelompok sebaya dan konsep konformitas. Konformitas
mengacu pada kecenderungan remaja untuk menyesuaikan diri dengan norma-norma yang
berlaku di lingkungan sebaya mereka (Chierchia, 2020). Tingkat konformitas ini seringkali
memengaruhi perilaku merokok remaja saat mereka berada di lingkungan teman sebaya
yang memiliki kebiasaan merokok, tanpa mempertimbangkan dampaknya terhadap diri
mereka sendiri (Duell, 2021).

Metode

Penelitian ini mengunakan pendekatan dengan desain kuantitatif deskriptif, ini
menguji Gambaran Konformitas Pada Remaja Yang Merokok (Lisetska, 2022c, 2023).

Populasi, Sampel, Sampling
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah melalui non probability
sampling dengan pendekatan purposive sampling, di mana sampel dipilih berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan (Lagaert, 2019; Laghi, 2019; Lisetska, 2022d). Jumlah total
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 270 orang. Dengan menggunakan
metode ini, penelitian dapat memperoleh sampel yang mewakili populasi remaja yang
merokok secara lebih terperinci dan relevan.
Berikut adalah kriteria yang digunakan untuk menentukan sampel dalam penelitian
ini:
a. Remaja berusia 15-19 tahun
b. Berdomisili di Kota Banjarmasin
c. Laki-laki dan perempuan yang memakai rokok, vape (rokok elektrik).

Instrumen

Skala konformitas teman sebaya dirancang berdasarkan tiga aspek konformitas
menurut Sears, dkk (2005), yang mencakup kekompakan, kesepakatan, dan ketaatan. Skala
ini terdiri dari item-item yang bersifat favorable dan unfavorable (Anderson, 2019; Lisetska,
2022b). Pertanyaan favorable merujuk pada objek sikap yang diukur, sementara pertanyaan
unfavorable tidak sesuai dengan objek yang diukur. Implementasi model menggunakan
skala Likert dengan lima pilihan jawaban: sangat tidak sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS),
Netral (N), Sesuai (S), dan Sangat Sesuai (5S). Rentang skor adalah sebagai berikut: STS
pada pertanyaan favorable memiliki nilai 1 dan pada pertanyaan unfavorable memiliki nilai
5, TS pada pertanyaan favorable memiliki nilai 2 dan pada pertanyaan unfavorable
memiliki nilai 4, N pada pertanyaan favorable memiliki nilai 3 dan pada pertanyaan
unfavorable juga diberi nilai 3, S pada pertanyaan favorable diberi nilai 4 dan pada
pertanyaan unfavorable diberi nilai 2, SS pada pertanyaan favorable diberi nilai 5 dan pada
pertanyaan unfavorable diberi nilai 1 (Hastuti, 2022; Minich, 2023). Skala psikologi ini telah
melalui uji validitas, seleksi item, dan reliabilitasnya. Reliabilitas skala konformitas tersebut
diukur dengan alpha cronbach = 0,973 (Lisecka, 2021b; Mastari, 2023).

Analisis Data
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistic dengan
menggunakan software SPSS (Lisecka, 2021a).

Hasil dan Pembahasan

Subjek dalam penelitian ini adalah remaja di Kota Banjarmasin. Sampel penelitian
diambil berdasarkan kategori usia, jenis kelamin, dan berapa lama merokok (Mahathir,
2020). Berikut adalah gambaran umum subjek penelitian:

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian

Karakteristik Jumlah Persentase
Usia (Tahun) 15 -17 Tahun 28 75%
18 -19 Tahun 180 95%
Total 208 100%
Jenis Kelamin Laki — Laki 153 93,5%
Perempuan 55 89,1%
Total 208 100%
Lama Merokok 1 — 3 Tahun 146 91,1%
4 —6Tahun 55 94,5%
7 =10 Tahun 7 100%
Total 208 100%

Skor untuk kategori konformitas rendah adalah kurang dari 98, dan dari total 208
responden, tidak ada yang memiliki konformitas rendah. Kategori konformitas sedang
memiliki rentang skor antara 98 hingga kurang dari 154, di mana 16 responden atau
sebanyak 7,7% dari total 208 responden masuk dalam kategori ini (Lisetska, 2022a;
Spangsdorf, 2023). Sedangkan untuk kategori konformitas tinggi, skornya adalah 154 ke
atas, dan dari total 208 responden, sebanyak 192 responden atau sekitar 92,3% berada dalam
kategori ini (Opozda-Suder, 2023). Hal ini menggambarkan bahwa mayoritas remaja yang
merokok memiliki tingkat konformitas tinggi (Bleize, 2023; Rof3ler, 2022).

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memahami tingkat konformitas pada remaja yang
merokok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari total 208 partisipan, sebanyak 192
orang atau 92,3% berada dalam kategori tinggi konformitas. Berdasarkan temuan ini, dapat
disimpulkan bahwa konformitas memiliki peran yang signifikan dalam perilaku merokok
pada remaja.
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